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Kata Pengantar

Alhamdulillah, segala puji dan syukur diucapkan kepada Allah Swt
yang telah memberikan anugerah dan nikmatnya yang tak terhingga
sehingga penulis dapat menyelesaikan Buku Ajar Ekonomi Mikro
Islam ini. Sholawat dan salam semoga terus tercurah kepada Rasul
pilihanNya Nabi Muhammad Saw, yang telah membukakan pintu hati
hati kita, hingga dapat membedakan antara baik dan buruk, halal dan
haram dan menunjukkan kita kepada jalan yang benar.

Secara garis besar, buku ini berisikan tentang ruang lingkup
ekonomi mikro Islam, pasar dalam ekonomi Islam, perbedaan
konsep hukum ekonomi konvensional dan Islam, kesejahtaraan pasar
dalam ekonomi Islam, dsb. Buku ekonomi Islam ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan mengenai ilmu ekonomi berskala mikro
sesuai dengan ajaran Islam.

Demikianlah, mudah-mudahan meskipun masih banyak keku-
rangan, apa yang penulis usahakan ini senantiasa mendapat taufiq
dan hidayah dari Allah Swt, serta memberi manfaat terutama bagi
diri penulis dan pembaca. Buku ajar ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa untuk memahami kajian ekonomi mikro dalam perspektif
I[slam. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada buku
ini, karenanya penulis berharap saran dan kritik membangun dari
para pembaca dalam penyempurnaan buku ajar ini.

Medan, Desember 2020

Penulis,

Atika, S.E.I, MA
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KATAPENGANTAREDITOR

Puji Syukur kita ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberi-
kan kita begitu banyak nikmat salah satunya nikmat kesehatan
dan kesempatan sehinga buku ini dapat diselesaikan dengan baik.
Salawat dan salam juga dihaturkan kepada junjungan kita Nabi besar
Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman kegelapan
menuju zaman yang terang benderang seperti sekarang ini.

Buku Ekonomi Mikro Islam ini telah ditulis dengan sangat baik
oleh penulis yaitu Atika, MA. Buku ini menjadi sangat penting karena
untuk menjadi seorang ekonom yang sesuai dengan ajaran Islam
haruslah mengetahui ilmu-ilmu yang berkaitan dengan dunia ekonomi
secara Syariah, dan dibuku ini dibahas tentang ilmu Ekonomi Mikro
Islam. Buku ini dikemas dengan bahasa yang ringan agar mudah
difahami.

Pada bagian awal bab buku ini menjelaskan tentang apa yang
dimaksud dengan ilmu ekonomi Islam dan perbedaanya dengan
ilmu ekonomi konvensional, juga membahas tentang permasalahan-
permasalahan ekonomi dan sistem ekonomi Islam. Pada Bab
Kedua penulis menjelaskan tentang permintaan, penawaran dan
keseimbangan pasar yang selain teorinya juga dijelaskan menurut
kurva dan perhitungan matematik. Pada Bab Ketiga penulis
menjelaskan tentang elastisitas pada perekonomian baik elastisitas
permintaan maupun elastisitas penawaran. Dilanjutkan dengan Bab
keempat tentang Kesejahteraan Pasar, yang membahas tentang surplus
konsumen dan produsen, pengendalian harga juga penetapan harga
dalam Islam.
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Tidak hanya membahas tentang konsumsi, dalam Ekonomi
I[slam juga perlu dibahas bagaimana perilaku dalam mengkonsumsi
dan dengan baik dijelaskan dalam buku ini pada Bab Kelima yaitu
teori perilaku konsumsi dalam Islam. Dilanjutkan dengan Teori
Produksi dan Biaya Produksi pada Bab Keenam dan Ketujuh. Pada
Bab Kedelapan dijelaskan tentang memaksimumkan Laba secara
teori, dan matematik juga pandangannya dalam Islam. Pada empat
Bab terakhir menjelaskan secara detail tentang jenis-jenis pasar dalam
perekonomian yaitu Pasar Persaingan Sempurna, Pasar Monopoli,
Pasar Oligopoli, dan Pasar Persaingan Monopolistik.

Kehadiran buku ini sangat penting, terkhusus bagi mahasiswa
yang sedang mengenyam pendidikan di Ekonomi Syariah, untuk meme-
nuhi pengetahuannya tentang ilmu ekonomi Mikro Islam. Diharapkan
dengan hadirnya buku ini dapat memberi manfaat disegala pihak dan
lapisan masyarakat baik itu mahasiswa, dosen, maupun masyarakat
umum untuk mengisi ilmu pengetahuan terkait dengan Ekonomi Mikro
Islam.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Medan, Desember 2020

Editor,

Dr. Fauzi Arif Lubis, MA
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BAB 1

RUANG LINGKUP EKONOMIISLAM

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP ILMU EKONOMI

Definisi Ilmu Ekonomi yang di temukan oleh Professor PA.
Samuelson yang merupakan salah satu ahli ekonomi termuka yang
pernah menerima hadiah Nobel untuk ilmu ekonomi pada tahun 1970,
mendefinisikan ilmu ekonomi sebagai “suatu studi mengenai individu-
individu dan masyarakat membuat pilihan, dengan atau tanpa pengunaaan
uang, dengan menggunakkan sumber-sumber daya yang terbatas tetapi
dapat di gunakan dalam berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis
barang dan jasa mendistribusikan untuk kebutuhan konsumsi, sekarang
dan masa datang, kepada berbagai individu dan golongan masyarakat’.

Kesimpulan ilmu ekonomi merupakan studi tentang bagaimana
manusia secara individu dan berkelompok (masyarakat), membuat
pilihan dalam menggunakan sumber yang terbatas sehingga ia terdapat
digunakan untuk memenuhi keinginannya secara maksimal mungkin
(mencapai kepuasan dan kemakmuraan yang paling maksimun).

[Imu ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang menje-
laskan segala fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan
keputusan dalam setiap unik ekonomi dengan memasukkan tata
aturan syariah sebagai variabel independen (ikut memengaruhi segala
pengambilan keputusan ekonomi). Dengan demikian, segala ilmu ekonomi
kontemporer yang telah ada bukan berarti tidak sesuai dengan ilmu
ekonomi Islam dan juga tidak berarti semuanya sesuai dengan ilmu
ekonomi Islam. Selama teori yang ada sesuai dengan asumsi dan tidak
bertentangan dengan hukum syariah, maka selama itu pula teori tersebut
dapat dijadikan sebagai dasar untuk membentuk teori ekonomi islam.
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1. Teori Mikro Ekonomi

Teori mikro ekonomi atau ekonomi mikro boleh diartikan sebagai
"Ekonomi kecil” berdasarkan kepada pola dan ruang lingkup analisisnya,
teori mikro ekonomi dapat didefinisikan sebagai "satu bidang studi dalam
ilmu ekonomi yang menganalisis mengenai bagian-bagian kecil dan
keseluruhan kegiatan perekonomian, Ekonomi mikro konvesional ini di
dasarkan pada perilaku individu-individu yang secara nyata terjadi setiap
unit ekonomi, perilaku individu dari setiap unit ekonomi tersebut akan
bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma dan aturan menurut
persepsinya masing-masing. Pembahasan prilaku konsumsi ekonomi
mikro konvensional hanya memperhatikan perubahan pada variabel
ekonomi, seperti harga dan pendapatan.

Sedangkan dalam pembahasan ekonomi mikro Islam, justru faktor
moral dan norma yg terangkum dalam tatanan syari’ah akan ikut menjadi
variabel yang penting yang perlu dijadikan sebagai analisis. Ekonomi
mikro Islam menjelaskan bagaimana sebuah keputusan di ambil oleh unit
ekonomi dengan memasukkan batasan-batasan syari’ah sebagai variabel
utama. Dalam Ekonomi Mikro Islam, kita menganggap bahwa basic
ekonomi (variabel-variabel ekonomi) hanya memenubhi segi necessary
condition, sedangkan moral dan tatanan syari’ah akan memenuhi unsur
sufficient condition dalam ruang lingkup pembahasan ekonomi mikro.

Dalam teori mikro ekonomi masalah diatas dibagi dan dibedakan
menjadi tiga persoalan yang dinyatakan dibawah ini:

a. Interaksi di Pasar Barang

Dalam teori ekonomi, pasar adalah suatu institusi yang pada
umumnya tidak wujud secara fisik, yang mempertemukan penjual
dan pembeli suatu barang. Melalui interaksi antara penjual dan
pembeli yang berlaku dalam pasar akan dapat di tentukan tingkat
harga suatu barang dan jumlah barang yang diperjual belikan.
Teori mikro ekonomi tidak menerangkan operasi keseluruhan
pasar secara serentak, tetapi menerangkan tentang interaksi
antara penjual dan pembeli di suatu pasar barang, misalnya di
pasaran kopi atau karet.

b. Tingkah Laku Penjual dan Pembeli

Aspek berikut yang di analisis teori mikro ekonomi adalah tentang
tingkah laku pembeli dan penjual di pasar. Dalam analisis ini,teori
mikro ekonomi bertitik tolak dari dua pemisalan. Pemisalan
pertama adalah para pembeli dan penjual menjalankan kegiatan
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ekonomi secara rasional. Pemisalan kedua adalah para pembeli
berusaha memaksimumkan kepuasan yang mungkin dinikmati
nya, sedangkan para penjual berusaha memaksimumkan
keuntungan yang akan di perolehnya.

Interaksi di Pasaran Faktor

Aspek penting lain yang di analisi teori mikro ekonomi adalah
interaksi penjual dan pembeli di pasaran faktor-faktor produksi.
Mereka menawarkan faktor-faktor produksi tersebut untuk
memperoleh pendapatan. Pendapatan tersebut seterusnya
akan digunakan untuk membeli barang dan jasa yang mereka
butuhkan. Sebaliknya, penjual-penjual membutuhkan faktor-
faktor produksi untuk memproduksi barang dan jasa. Oleh
sebab itu mereka akan menjadi pembeli faktor-faktor produksi.
Interaksi antara pembeli dan penjual faktor-faktor produksi
di berbagai pasaran faktor produksi akan menentukan harga
faktor produksi dan banyaknya jumlah faktor produksi yang
akan digunakan.

2. Teori Makro Ekonomi

Makro berarti besar. Analisis makro ekonomi merupakan analisis

terhadap keseluruhan kegiatan perekonomian. Analisisnya bersifat umum
dan tidak memperhatikan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh unit-unit
kecil dalam perekonomian. Dalam menganalisis kegiatan pembeli (dalam
makro ekonomi mereka dinamakan sebagai konsumen), yang dianalisis
bukanlah mengenai tingkah laku seorang pembeli tetapi keseluruhan
pembeli yang ada dalam perekonomian. Begitu pula dalam menganalisis
tingkah laku produsen yang diamati bukanlah kegiatan seorang produsen
tetapi kegiatan keseluruhan produsen dalam perekonomian.

Pelaku-pelaku kegiatan ekonomi
Ada tiga kegiatan konomi diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Rumah tangga adalah pemilik berbagai faktor produksi
yang tersedia dalam perekonomian sektor ini menyediakan
tenaga kerja dan tenaga usahawan pemilik produksi
akan menawarkan faktor-faktor produksi kepada sektor
perusahaan. Sebagai balas jasa terhadap penggunaan
berbagai jenis faktor produksi ini maka sektor perusahaan
akan memberikan berbagai jenis pendapat kepada sektor
rumah tangga.
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2)

3)

Perusahaan merupakan organisasi yang dikembangkan oleh
seseorang atau sekumpulan orang dengan tujuan untuk
menghasilkan jenis barang dan jasa dalam memproduksikan
barang bukan untuk memenuhi kebutuhan mereka melaikan
tujuan mereka adalah untuk memperoleh keuntungan
dari hasil usaha mereka. Perusahaan dalam menjalan kan
kegiatan ekonomi dibedakan menjadi tiga diantaranya:
industri primer merupakan perusahaan yang mengolah
kekayaan alam dan mengeksplotir faktor-faktor produksi
yang disediakan oleh alam.Seperti kegiatan pekembangan,
mengeksplotir hasil hutan dan menangkap ikan tergolong
industri primer. Industri sekunder merupakan perusahaan
yang menghasikan barang industri (sepatu, baju, mobil, buku
dan sebagainya).

Pemerintah yang dimaksud disini adalah badan-badan
pemerintah yang bertugas mengatur kegiatan ekonomi.
Badan-badan tersebut diantaranya badan penanaman
modal bank sentral, parlemen, pemerintah daerah, angkatan
bersenjata dan sebagainya.

b. Sirkulasi Aliran Pendapat

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas lagi mengenai corak
kegiatan ekonomi yang wujud dalam suatu perekomian, ahli-
ahli ekonomi biasanya membuat suatu yang dinamakan sirkulasi
pendapat. Sederhana dimisalkan bahwa pemerintah tidak wujud
dan melakukan campur tangan dalam kegiatan perekonomian.
Dengan demikian sirkulasi aliran pendapat biasanya hanyalah
menunjukan bentuk aliran produksi, pendapatan, barang serta
jasa dan pengeluaran antara sektor rumah tangga dan sektor
perusahaan.

B. PENGGOLONGAN DAN JENIS-JENIS ANALISIS EKONOMI PADA
ILMU EKONOMI

[Imu ekonomi terbagi dua (golongan) yang menurukan ilmu-ilmu
ekonomi teori dan terapan yaitu ilmu ekonomi Mikro dan Ilmu ekonomi
Mikro. [lmu ekonomi mikro khusus mempelajari perilaku individu manusia
dalam rangka memenuhi kebutuhan. Aspek analisisnya diantaranya:
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Analisa biaya atau manfaat

Teori permitaan dan penawaran

Elastisitas

Model-model pasar

Industri

Teori harga (hukum permintaan dan penawaran)
Teori produksi

Turunan (pengembangan) ilmu ekonomi mikro yaitu Ekonomi

Managerial Ekonomi Lingkungan, Ekonomi regional, Ekonomi SDA.
Sedangkan ilmu ekonomi makro mempelajari perilaku masyarakat
(Negara atau bangsa) dalam memenuhi kebutuhan (masalah aggegat).
Aspek analisanya diantaranya:

1.

oo W N

Pendapat nasional
Neraca pembayaran
Kesempatan kerja
Inflasi

Invetasi

Jenis analisa ilmu secara garis besar dapat di golongkan menjadi

tiga yaitu:

1.

Ekonomi Deskriptif. Imu ekonomi yang memberikan gambaran
tentang suatu kondisi atau keadaan ekonomi dengan seberarnya.
Contoh krisis ekonomi di Indonesia menyebabkan menurutnya kurs
Rupiah terhadap Dollar.

Teori ekonomi adalah pandangan-pandangan yang menggambarkan
sifat hubungan yang wujud dalam kegiatan ekonomi, dan ramalan
tentang peristiwa yang terjadi apabila suatu keadaan yang
mempengaruhinya. Contoh permintaan suatu barang akan naik bila
harga barang tersebut turun. Sebaliknya, permintaan suatu barang
akan turun apabila harga naik, dengan asumsi cateris paribus.

Teori ekonomi aplikasinya (ekonomi terapan). Teori tersebut
merupakan cabang dari ilmu ekonomi mikro dan makro
bertujuan untuk menganalisis dalam dan menelaah tentang hal-
hal yang diperlukan dilakukan mengenai suatu kejadian dalam
perekonomian. Salah satu peranan teori ekonomi adalah: berfungsi
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sebagai landasan dalam merumuskan kebijakan-kebijakan
ekonomi. Contohnya teori moneter membahas dan memberikan
masukan kepada pelaku ekonomi tentang bagaimana cara mengelola
uang dan mengatasi inflasi dengan menggunakan teori ekonomi baku
yaitu teori ekonomi makro.

C. TEORISIFAT, METODE, DAN PERNYATAAN DALAM EKONOMI

Sifat atau ciri yang dimiliki agar analisanya dapat menjadi benar

diperlukan adanya:

1.

Definisi agar analisanya dapat diterimanya secara logis, maka setiap
variabelnya diberikan definisi, misalkan apa itu harga, biaya, ongkos,
konsumsi, produksi dsb.

Asumsi atau pemisalan. Dibutuhkan asumsi agar teorinya berlaku
secara keilmuan. Tujuanya untuk menbatasi analisanya agar teori dan
hukum-hukumnya dapat berlaku dengan baik. Seperti penawaran
suatu produk hanya akan meningkat bila harga produk tersebut naik.

Hipotesa. Pengukapan fakta secara teori merupakan suatu kebaikan,
gunanya untuk memberikan batasan kesimpulan mengenai sesuatu
yang diteliti atau dianalisa. Hipotesa digunakan untuk menutupi
keterbatasannya dalam menkaji suatu fenomena ekonomi, mengingat
hal yang terlibat dalam perekonomian jumlahnya sangat banyak dan
tidak terbatas.

Amalan. Etimasi, prediksi dan forcasting merupakan bagian inti
dalam ilmu ekonomi aktivitas meramai identik dengan ilmu ekonomi,
salah satu kehebatan ilmu ekonomi terletak dalam kemampuannya
membaca tanda-tanda terjadinya ilmu ekonomi yang terjadi pada
masa lalu dan sekarang untuk masa yang akan datang.

Penggunanya grafik (Kurva) untuk menjelaskan hubungan antara
variabel hal yang lumrah dan wajib, alasannya lebih mudah dibaca
dengan menggunakan grafik.

Asas rasionalitas continuum. Individu atau masyarakat harus rasional
dalam menggunakan uang untuk mengkonsumsi atau produksi.

Mengikuti atau memilih (following and choice). Memberikan petunjuk
bagi pelaku ekonomi dalam menproduksi dan mengkonsumsikan
yaitu ikut dengan kondisi yang ada memilih kondisi yang lain masing-
masing memiliki konsekuensinya.
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8. Dalam perekonomian (tepatnya menjalani hidup) terutama dalam
pekerjaan yang bertujuan untuk mendapatkan nafkah. Terdapat tiga
pilihan yang bisa dilakukan yaitu menjadi buruh atau pekerja biasa
menjadi tenaga dilakukan yaitu menjadi tenaga ahli.

9. Persamaan dan identitas. Teori ekonomi persamaan dimaksud sebagai
identitas, suatu persamaan misalkan x-y akan menjadi benar bila
didefiniskan x dan y benar x =permintaan dan y =harga.

10. Asas Non Satietas (Banyak lebih disukai dari pada sedikit). [Imu
ekonomi tidak mengajarkan seseorang untuk menjadi tamak dan
rakus untuk menikmati sumber daya, akan tetapi mengajarkan
manusia untuk berfikir secara rasional lebih baik banyak dari pada
sedikit.

D. DUA METODE ANALISA DALAM ILMU EKONOMI : METODE
DEDUKIF DAN METODE INDUKTIF.

Metode deduktif adalah sebuah metode menarik suatu kesimpulan
dari hal-hal yang bersifat umum menjadi hal-hal yang bersifat khusus.
Contoh besar kecilnya suatu permitaan tergantung dari besar kecilnya
pendapatan, tingkat harga dan selera.

Metode Induktif atau disebut juga metode empiris yaitu menarik
suatu kesimpulan dari hal yang bersifat khusus menjadi kesimpulan
yang bersifat umum. Metode ini didasarkan pada fakta empiris. Contoh
menarik suatu kesimpulan megenai seberapa besar pengaruh perubahan
permitaan terhadap perubahan harga, maka diambil dari data-data
periodek. Contoh D=5-12P, D=permintaan dan P=harga (Rp), Persamaan
itu dapat disimpulkan bila harga naik satu rupiah maka permintaan akan
turun senilai 12 rupiah, begitu juga sebaliknya.

E. PERNYATAAN DALAMTEORI EKONOMI (PERNYATAAN POSITIF
DAN NORMATIF)

1. Pernyataan Positif

Pernyataan positif adalah yang merrujuk pada kondisi yang
sebenarnya terjadi (descriptive), kondisi sebenarnya yang akan terjadi
berdasarkan fakta yang ada sehingga dapat dibuktikan keabsahanya,
Contoh: harga-harga suatu barang akan meningkat bila barang langka
di pasaran”,atau menaikkan harga barang maka jumlah produksi harus
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dibatasi dan kalau produki beras turun maka harganya akan naik dan
apabila beras dijual ke kota maka harganya lebih mahal daripada dijual
di desa, adalah contoh-contoh dari pernyataan positif.

2. Pernyataan Normatif

Pernyataan normatif adalah pernyataan petunjuk (presciptive)
mengandung arti apa sebaiknya yang harus dilakukan bila ingin sesuatu
yang diharapkan menjadi kenyataan. Jadi pernyataan normatif adalah
suatu pandangan subjektif atau suatu vaule judgement. Faktanya,
permasalahan ekonomi selalu dijelaskan dan diselesaikan dengan
menggunakan beberapa asumsi yang sekitarnya sesuai dengan
kenyataannya. Memasukkan unsur asumsi berarti kita sudah memasukkan
suatu pemikiran atau pendapat yang bersifat normaatif (artinya boleh
jadi asumsi antara satu orang dengan orang lain akan berbeda walau
dalam permasalahan yang sama), karena asumsi belum tentu terpenuhi.

Ekonomi Islam tidak terjebak untuk memperdebatkan antara
normatif dan positif. Ilmu ekonomi Islam memandang bahwa
permasalahan ekonomi dapat di kelompokkan dalam dua hal, yaitu: [Imu
ekonomi (science of economics) dan doktrin ilmu ekonomi (doctrine of
economics). Lalu apa perbedaan antara science dan doctrine of economics
ini?

Dalam salah satu karya monumentalnya, iqtisaguna, Muhammad
Bagir As-Sadr memberikan penjelasan yang cukup jelas untuk di simak.
Menurutnya, perbedaan ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional
terletak pada filosofi ekonomi, bukan pada ilmu ekonomi nya. Filosofi
ekonomi memberikan ruh pemikiran dengan nilai -nilai Islam dan batas-
batasan syariah, sedangkan ilmu ekonomi berisi alat-alat analis ekonomi
yang dapat digunakan.

[Imu ekonomi murni adalah segla teori atau hukum-hukum dasar
yang menjelaskan perilaku-perilaku antar variabel ekonomi tampa
memasukkan unsur norma ataupun tata aturan tertentu, sedangkan
ekonomi filosofi adalah ilmu ekonomi murni yang memasukkan norma
atau tata aturan tertentu sebagai variabel yang secara langsung atau tidak
langsung ikut memengaruhi fenomena ekonomi. Norma atau tata tata
aturan tersebeut berasal dari Allah Swt, yang meliputi batas-batasan dalam
dalam melakukan kegiatan ekonomi. Proses integrasi antara ekonomi
filosofi ke dalam ilmu ekonomi murni disebabkan adanya pandangan
bahwa kehidupan di dunia tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
di akhirat, semuanya harus seimbang karena di dunia adalah lading
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akhirat. Return yang kita diperoleh di akhirat tergantung pada apa yang
kita investasikan di dunia. Ada satu pepatah mashyur yang menyatakan
bahwa ad-dunya mazra’at al-akhirat,dunia adalah ladang akhirat. Hal ini
sesuai dengan firman Allah Swt. ”Barang siapa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihatnya (menerima balasannya).
Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun niscaya
dia akan melihatnya (menerima balasannya). (QS Az-Zalzalah:7-8).

F. MASALAH-MASALAHEKONOMIDANSISTEMPEREKONOMIAN

Masalah ekonomi adalah masalah pilihan alokasi sumber daya yang
langka, sumber daya yang tidak langka tidak perlu dibicarakan dalam
ilmu ekonomi. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat modern sangatlah
kompleks kegiatan tersebut meliputi jenis kegiatan, konsumsi, dan
perdagangan.

1. Barangapa yang di produksi dan beberapa banyaknya. Artinya barang
apa yang harus disediakan dan berapa banyak agar dalam suatu
perekonomia sangar berangam jenisnya, seperti barang yang sangat
sederhana (beras),barang yang sangat kompleks (pesawat, mobil,
motor). Setiap tahunnya suatu perekonomian harus menentukan
jenis-jenis barang yang diperlukan oleh masyarakat dan jumlah
produksi dari barang dan jasa tersebut.

2. Bagaimana cara barang tersebut diproduksi. Artinya metode atau
teknologi apa yang digunakan dalam proses produksi. Untuk
memproduksi barang ada berbagai macam cara,dan yang paling
umum dengan cara tradisional yaitu bercocok tanam atau bertenak
(pertanian), pengolahan (industri manufaktur) atau langsung
mengambil alam yang telah disediakan seperti ikan atau hasil hutan.
Semakin banyak kebutuhan masyarakat, produsen dituntut untuk bisa
menyediakan dalam jumlah yang cukup, sehingga produksi menjadi
lebih efesien, seperti menangkap ikan di laut dengan menggunakan
kapal penangkap ikan yang canggih.

3. Untuk siapa barang tersebutdiproduksi. Pertayaan ini berdimensi
keadilan dan pemerataan. Barang yang telah diproduksi oleh produsen
tentu saja untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan
kemampua masing-masing individu.

Jadi untuk menjawab tiga pertanyaan ekonomi mikrodi atas maka
pilihan untuk memproduksi apa, bagaimana dan untuk siapa harus
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didasarkan pada nilai-nilai prinsip ekonomi Islam. Diantaranya nilai-
nilai yang menjadi dasar untuk membuat pilihan di atas adalah masalah.
Adanya masalah ini membedakan mikro Islam dengan mikro konvensional.
Jadi, ekonomi mikro Islam adalah mikro ekonomi yang didasarkan pada
prinsip- prinsip Islam yaitu bersumber pada Al-qur’an dan hadits yang
tujuan utamanya adalah masalah bahagia di dunia dan di akhirat.

1. Permasalahan Ekonomi (Islam VersusKonvesional)
a. Mazhab Baqir As-sadr

1) Ekonomi konvesional mendefiniskan bahwa masalah
ekonomi muncul karena adanya keinginan manusia yang
tidak terbatas, sedangkan sumber daya yang tersesdia untuk
memuaskan keinginan manusia jumlanya terbatas. Mazhab
bagir menolak pertanyaan ini. Menurut mereka Islam tidak
mengenal adanya sumber daya yang terbatas. Dalilnya “Allah
telah menciptakan sesuatu terukur dengan sempurna”

2) Mazhab ini pendapat bahwa masalah ekonomi muncul
karena adanya distribusi yang telah merata dan adil, sebagai
akibat system ekonomi yang membolehkan ekspliotasi pihak
yang kuat terhadap pihak yang lemah.

b. Mazhab Mainstream

1) Mazhab ini justru setuju bahwa masalah ekonomi karena
sumber daya terbatas yang dihadapkan pada keinginan
manusia yang tidak terbatas. Misalnya total permintaan
dan penawaran beras di seluruh dunia berada pada titik
ekulibrium.

2) Jadi pandangan mazhab ini hampir tidak ada bedanya
dengan dilemma Kkonvesional. Letak perbedaannya
dalam cara menyelesaikanya masalah dilemma sumber
daya yang terbatas versus keinginan manusia yang tidak
terbatas memaksa manusia untuk melalukan pilihan yang
keinginannya.

c. Mazhab Alternatif Kritis

1) Mazhab ini mengkritik kedua mazhab tersebut, Mazhab bagqir
dikritik sebagai mazhab yang berusaha untuk menemukan
sesuatu yang baru yang sebenarnya sudah ditemukan oleh
orang lain.
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2) Mazhab mainstream dikritinya sebagai jiplakan dari dari
ekonomi nonklasik dengan menghilangkan variabel riba dan
memasukkan variabel zakat dan niat.

3) Mazhab ini adalah mazhab yang kritis, mereka berpendapat
analisis Kkritis bukan saja harus dilakukan terhadap sosialisme
dan kapitalisme tetapi juga terhadap ekonomi Islam itu
sendiri. Mereka yakin [slam itu benar tetapi ekonomi Islam
belum tentu benar karena ekonomi Islam adalah hasil
tafsiran manusia atas Al-quran dan As-sunnah, sehingga
nilai kebenaraan tidak mutlak.

2. Sistem-Sistem Perekonomian

a.

Ada tiga sistem perekonomian dalam ilmu ekonomi diantaranya:

Sistem pasar bebas atau liberal atau kapilitasis (Adam Smith).
Negara bebas kapitalis. Tidak ada campur tangan pemerintah.
Masyarakat bebas menjalankan kegiatan ekonomi dan bisnis.

Sistem komanda atau sistem ekonomi perencanaa pusat/sistem
sosialis (Karl Marx). Sistem ini diperaktekkan di negara-negara
komunis yang wujud hingga awal tahun 1990an. Ia merupakan
sistem ekonomi dimana pemerintah sepenuhnya menentukkan
corak kegiatan ekonomi yang akan dilakukan.

Sistem campuran. Sistem ekonomi campuran adalah sistem
ekonomi yang di kendalikan dan di awasi oleh pemerontah
tetapi masyarakat masih punya kebebasn yang cukup luas untuk
menentukan kegiatan-kegiatan ekonomi yang ingin mereka
jalankan.

G. PRINSIP-PRINSIP DASAR EKONOMI

Setiap individu harus selalu melakukan trade off. Menjelaskan

tentang penukaran (perdagangan) yang dikenal tiga istilah:

1.

Trade on: Melakukan konsumsi/produksi tanpa menghilangkan
kesempatan bahkan harus menambahkan konsumsi/produksi barang
lainnya.

Trade in: Melakukan konsumsi/produksi dengan cara melepaskan
barter/berdagang barang lainnya.
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3.

Trade of: Melakukan konsumsi/produksi yang didasarkan pada
pengurangan berarti konsumsi/produksi barang lainnya dengan
daya beli/biaya yang sama.

Biaya adalah apa yang dikorbankan untuk mendapatkan sesuatu.

Dalam ilmu ekonomi (bisnis) diidentifikasikan sebagai pengeluaran/
pengorbanan yang harus dilakukan sejelas mungkin karena menyangkut
apa yang harus di terima atau tidak dikemudian hari sehubungan dengan
pengeluaran atau pengorbana tersebut.

1.

Orang rasional berfikir secara bertahap.

Bersikap rasional baik dalam hal konsumsi maupun produksi yang
di dasarkan pada cara berfikirnya merupakan salah satu pengajaran
penting dalam ilmu ekonomi.

Pelaku ekonomi bereaksi terhadap insentif

Patokan pelaku ekonomi dalm memenuhi-kebutuhannya adalah
membandingkan anatar besarnya biaya yang dikeluarkan dan manfaat
yang di dapatkan.

Tiga Prinsip untuk Interaksi:

1.

Perdagangan dapat (harus) menguntungkan semua pihak.

Pihak baik dalam negeri (intrasulair) maupun luar negeri (extrasulair)
dengan pihak lainnya melakukan perdagangan dalam perekonomian
pasti mengharapkan keuntungan atau bila satu pihak untuk maka
pihak lainnya tidak dirugikan.

Pasar secara umum.

Pasar secara umum adalah wahana yang baik untuk
mengorganisasikan kegiatan ekonomi. Pasar merupakan hal yang
menentukan harga komoditi, sehingga fluktuasinya bukan ditentukan
oleh intervensi pemerintah atau karena kebijakan segelintir organisasi
ekonomi akan tetapi di tentukan oleh kekuatan jual /penawaran dan
beli/permintaan (sesuai mekanisme pasar).

Pemerintah adakalanya dapat memperbaiki hasil dari mekanisme
pasar.

Untuk mengatasi merosotnya harga maka pemerintah dapat ikut
campur dalam menetapkan kebijakan terhadap penentuan harga
minimum atau pemerintah membeli langsung kelebihan dari hasil
panen sehingga jumlah penawaran di pasar relatif stabil.

12
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Ada tiga prinsip cara bekerja perekonomian makro (aggregatif)

Standar hidup suatu Negara tergantung kemampuannya memproduksi
barang dan jasa. Kemampuan memproduksi barang dan jasa tidak
hanya karena berlimpahnya sumber daya alam tapi juga ditentukan
oleh sumber daya manusianya.

Harga secara umum meningkatkan bila pemerintah mencetak
uang terlalu banyak. Uang merupakan alat transaksi yang paling
berpengaruh dalam perekonomian. Uang yang digunakan sebagai
alat transaksi dewasa ini tidak hanya sebatas pada uang Chatal & Giral
tapi uang bisa di jadikan sebagai transaksi elektronik yang bersifat
debit maupun kredit.

Masyarakat menghadapi Trade off jangka pendek antara inflasi dan
pengangguran. Hasil temuan Philips berdasarkan data dari tahun
ketahun, Inflasi pengangguran menunjukan bahwa terhadap pengaruh
yang relative signifikan antara inflasi terhadap pengangguran atau
sebaliknya.

13
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